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ABSTRACT  

 

Plastic waste can cause severe problems for the environment and humans. This is because plastic 

is rugged and degrades naturally. Inadequate plastic waste management in the community around 

SMA Kanisius is a challenge in overcoming plastic waste. This activity aims to increase student's 

awareness and knowledge of the importance of plastic waste processing through pyrolysis in 

overcoming the problem of plastic waste. SMA Kanisius can be a model school for plastic waste 

processing, from sorting plastic waste to processing plastic waste into liquid fractions through 

pyrolysis. The output of this activity is an increase in knowledge of students regarding the basic 

concept of pyrolysis technology as an alternative method of processing plastic waste. This 
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community service activity shows the implementation of scientific and engineering knowledge in 

plastic waste processing in pyrolysis technology. This community service activity is expected to 

help open students' insights into plastic waste recycling so that awareness of processing plastic 

waste can be started in schools. Indirectly, this activity can have an impact on environmental 

maintenance. 
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ABSTRAK 

 

Sampah plastik dapat menimbulkan masalah serius kepada lingkungan dan manusia. Hal ini 

disebabkan karena karena plastik sulit terdegradasi secara alamiah. Pengelolaan sampah plastik 

yang belum memadai di lingkungan warga sekitar SMA Kanisius menjadi tantangan dalam 

mengatasi sampah plastik. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan siswa akan pentingnya pengolahan sampah plastik melalui pirolisis sebagai salah 

satu upaya untuk mengatasi permasalahan sampah plastik. SMA Kanisius dapat menjadi sekolah 

model pengolahan sampah plastik, mulai dari pemilahan sampah plastik hingga mengolah 

sampah plastik menjadi fraksi cair melalui pirolisis. Luaran dari kegiatan ini adalah peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai konsep dasar teknologi pirolisis sebagai metode alternatif dalam 

pengolahan sampah plastik. Melalui kegiatan pengabdian ini, implementasi keilmuan sains dan 

teknik dalam mengolah sampah plastik tampak dalam teknologi pirolisis pengolah sampah 

plastik. Kegiatan pengabdian ini diharapkan bermanfaat untuk membuka wawasan siswa bahwa 

sampah plastik dapat didaurulang, sehingga kesadaran mengolah sampah plastik dapat dimulai 

di sekolah. Secara tidak langsung, kegiatan ini dapat dapat berdampak kepada pemeliharaan 

lingkungan. 

 

Kata kunci: Daur Ulang, Edukasi, Pirolisis, Sampah Plastik, Sekolah 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Tahun 2024 menjadi tahun isu 

penyelesaian polusi plastik di tingkat global. 

United Nations Environment Programme 

(UNEP) menyatakan bahwa peningkatan jumlah 

sampah plastik dalam ekosistem akuatik dapat 

meningkat hampir tiga kali lipat pada tahun 

2040. Sejalan dengan itu, Hari Peduli Sampah 

Nasional (HPSN) tahun 2024 mengangkat tema 

“Atasi Sampah Plastik dengan Cara Produktif”. 

Oleh karena itu, tahun 2024 menjadi waktu yang 

tepat untuk menyelesaikan sampah plastik (Surat 

Edaran Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) 

Tahun 2024, 2024). 

Kondisi “darurat sampah plastik”  

tengah dihadapi oleh Provinsi DKI Jakarta. 

Keberadaan sampah plastik  di DKI Jakarta 

sangat mengkhawatirkan. Setiap hari sampah 

plastik dihasilkan dalam hitungan rata-rata 

7.500/ton di DKI Jakarta (Hapsari & Sari, 2021). 

Sedangkan, daya tampung  Tempat Pengelolaan 

Sampah Terpadu (TPST) Bantargebang hanya 

memiliki kapasitas yang tersisa sekitar 10 juta 

ton. Akibatnya, TPST  Bantargebang tidak dapat 

lagi membendung volume sampah yang berasal 

dari DKI Jakarta dan sekitarnya (Hapsari & Sari, 

2021). Sampah plastik yang berasal dari DKI 

Jakarta sebanyak 87,52 % merupakan sampah 

plastik fleksibel yang belum terolah dalam 

bentuk plastik monolayer, plastik multilayer 

yang berasal dari plastik dan logam, plastik 

multilayer antara plastik dan plastik, serta plastik 
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multilayer plastik dan kertas (Prihatini & 

Sumartiningtyas, 2022). 

Berbagai cara telah dijalankan oleh 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk 

menangani sampah plastik, mulai dari 

pembentukan bank sampah, penerapan aturan 

penggunaan kantong plastik di tempat 

perbelanjaan, hingga edukasi ke masyarakat. 

Akan tetapi, berbagai cara tersebut belum juga 

dapat mengurangi jumlah sampah plastik secara 

signifikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya dari hulu untuk mengelola sampah plastik. 

Salah satunya adalah pengelolaan sampah 

plastik di sekolah. Lingkungan sekolah 

merupakan salah satu tempat penerapan budaya 

bijak plastik (Kemendikbudristek & Dirjen 

Pendidikan PAUD, 2021). Sekolah dapat 

menjadi contoh bagi masyarakat sekitarnya 

untuk mencegah terjadinya sampah atau 

bagaimana mengurangkan sampah plastik atau 

mendaur ulang sampah plastik dengan cara yang 

produktif. Salah satu teknik mendaurulang 

sampah plastik yaitu pirolisis (Bassey et al., 

2023; Qureshi et al., 2020). Sampah plastik yang 

digunakan dapat berupa satu jenis sampah 

plastik (Rodríguez-Luna et al., 2021) , beberapa 

jenis sampah plastik (Bassey et al., 2024; Li et 

al., 2021; Vaishnavi et al., 2023; Xuan et al., 

2023)atau bahkan sampah plastik dapat 

dicampur dengan biomassa  (Chavando et al., 

2022) dan limbah pelumas (Breyer et al., 2017) 

Pirolisis memanfaatkan sampah plastik 

menggunakan pemanasan tanpa oksigen untuk 

menghasilkan  produk cair. Produk cair ini 

berpotensi menjadi bahan bakar alternatif(Dai et 

al., 2021; Paucar-Sánchez et al., 2023) yang 

memiliki nilai ekonomis (Lubongo et al., 2022). 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang diusulkan ini menyasar mitra 

komunitas SMA Kanisius yang terdiri dari siswa 

melalui edukasi mengenai sampah plastik dan 

potensinya diolah menggunakan teknologi 

pirolisis menjadi bahan bakar sederhana. Hingga 

saat kunjungan diketahui bahwa sekolah belum 

memiliki peralatan pirolisis.   

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra 

adalah selama ini mitra sekolah 

menyelenggarakan Canisius Exhibition of 

Learning Experience (C-XLENCE) hanya 

terbatas pada penyelenggaraan kegiatan riset 

tahunan yang diwajibkan untuk siswa kelas XII. 

Akan tetapi, hasil riset tersebut belum 

didesiminasikan ke masyarakat. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, 

diharapkan dapat terjadi transfer teknologi 

khususnya teknologi pirolisis antara Tim 

Pengabdian dan mitra. Pendidikan siswa di 

sekolah merupakan penguat dalam 

membudayakan penggunaan plastik yang tepat. 

SMA Kanisius akan  menjadi bagian hulu 

pengelola sampah plastik di daerah Jakarta 

Pusat. Melalui kegiatan pengabdian ini, 

komunitas sekolah, khususnya SMA Kanisius 

dapat membantu menyelamatkan lingkungan. 

Pirolisis sampah plastik dapat menjadi upaya 

menjaga lingkungan yang berkelanjutan. SMA 

Kanisius sebagai bagian dari masyarakat 

sekitarnya diharapkan dapat menjadi motor 

penggerak bagi masyarakat sekitar untuk 

menyelesaikan permasalahan sampah plastik 

khususnya melalui teknologi pirolisis. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini berlangsung pada tanggal 

6 Agustus dan 12 September 2024, bertempat di 

SMA Kanisius, di Jl. Menteng Raya No. 64, 

Kelurahan Kebon Sirih, Kecamatan Menteng, 

Jakarta Pusat, 10430. Tahapan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua (2) 

tahapan. Tahapan pertama berupa survei perdana 

mengenai pengelolaan sampah plastik di SMA 

Kanisius. Tahapan kedua berupa edukasi bagi 

siswa mengenai pengolahan sampah plastik 

melalui teknologi pirolisis.  
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Tahapan pertama diawali pertemuan 

antara Tim Pengabdian dengan Kepala Sekolah 

dan perwakilan guru SMA Kanisius. Tahapan ini 

merupakan tahapan pengenalan kegiatan 

pengabdian dari Universitas Pertamina kepada 

pihak SMA Kanisius. Tahapan ini berlangsung 

selama 2 jam. Metode yang digunakan dalam 

tahapan ini berupa wawancara singkat dengan 

Kepala Sekolah dan perwakilan guru SMA 

Kanisius. Tim Pengabdian juga menggali 

informasi mengenai pengelolaan sampah plastik 

di SMA Kanisius seperti ditunjukkan dalam 

Gambar 1. Dalam wawancara ini, Tim 

Pengabdian mendapatkan informasi bahwa 

sekolah menerapkan aturan untuk penggunaan 

botol air minum untuk mengurangkan jumlah 

sampah plastik. Selain itu, pemanfaatan sampah 

plastik juga dilakukan melalui daur ulang 

mekanik sampah menjadi produk bermanfaat, 

seperti meja. 

 

 
Gambar 1. Pertemuan perdana antara 

Kepala Sekolah SMA Kanisius Jakarta 

dengan Tim Pengabdian 

 
Pada tahapan kedua, Tim Pengabdian 

melakukan edukasi mengenai pemanfaatan 

teknologi pirolisis dalam mengolah sampah 

plastik menjadi fraksi bahan bakar. Dalam 

tahapan ini dilakukan survei kepada siswa kelas 

11 sebanyak 33 orang dengan peminatan ilmu 

pengetahuan alam. Survei tersebut memuat 

konsep dasar, proses, dan hasil dari pirolisis. 

Survei ini berbentu pre- dan post-test. Proses 

pelaksanaan edukasi berlangsung selama 1 jam 

dengan menggunakan media presentasi berupa 

slide power point dan media survei berupa media 

kertas. Tim Pengabdian melakukan terlebih 

dahulu pertanyaan kepada siswa sebelum 

pemaparan materi. Lalu, pemaparan materi 

dilanjutkan, dan ditutup dengan post-test. Dari 

hasil pre- dan post-test dapat diketahui 

peningkatan pengetahuan rata-rata dari siswa 

mengenai pirolisis. Dokumentasi kegiatan ini 

tampak dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Edukasi mengenai pirolisis bagi 

siswa SMA Kanisius 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survei yang dilaksanakan bagi siswa 

SMA Kanisius meliputi aspek konsep dasar, 

proses, dan hasil dari pirolisis sebagai teknologi 

dalam pengolahan sampah plastik. Hasil survei 

ini ditunjukkan dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil survei pada siswa kelas 11 

mengenai teknologi pirolisis sebagai 

pengolah sampah plastik   

 
Dalam aspek konsep dasar pirolisis 

tercakup pertanyaan mengenai pengetahuan 

mengenai pirolisis, jenis plastik yang dapat 

diolah menjadi pirolisis, dan polimer plastik dan 

simbol daur ulangnya. Perubahan pengetahuan 

siswa mengenai aspek konsep dasar ini bernilai 

dari mengalami peningkatan dari 25,0 % 

menjadi  99,2 % setelah pemaparan materi 

mengenai pirolisis. Peningkatan pengetahuan ini 

dapat terjadi karena kemampuan siswa dalam 

menangkap materi yang disampaikan oleh Tim 

Pengabdian serta penyajian materi yang dikemas 

dalam bentuk yang mudah dipahami oleh siswa. 

Aspek kedua dari survei yang diberikan 

yaitu aspek proses pirolisis yang mencakup 

peralatan, cara kerja, persiapan sampah plastik, 

dan proses degradasi plastik pirolisis tanpa 

oksigen. Pada aspek ini terjadi peningkatan 

pengetahuan siswa dari 17,4 % menjadi 83,3 % 

setelah mendengarkan dan melihat pemaparan 

mengenai proses teknis pirolisis. 

Adapun aspek ketiga dari survei yang 

dilakukan, yaitu aspek hasil pirolisis. Aspek ini 

meliputi produk utama dari pirolisis dan 

potensinya sebagai bahan bakar, serta analisis 

yang digunakan untuk menguji produk pirolisis. 

Peningkatan pengetahuan siswa dalam hal aspek 

ini meningkat dari 7,6 % menjadi 86,4 %. Dari 

suvei menggunakan tiga aspek utama mengenai 

pirolisis sebagai teknologi yang digunakan 

sebagai pengolah sampah plastik menjadi 

produk cair yang berpotensi sebagai bahan bakar 

ini, tampak bahwa kegiatan edukasi kepada 

siswa SMA Kanisius berhasil. Peningkatan 

pengetahuan siswa rata-rata meningkat sebesar  

81,4 % untuk ketiga aspek survei yang 

dilakukan. Tidak hanya itu, selama kegiatan ini 

berlangsung, Tim Pengabdian juga melakukan 

diskusi interaktif bersama dengan siswa untuk 

melihat respon  siswa terhadap upaya 

penyelesaian masalah plastik melalui pirolisis 

bahkan sampai tantangan penggunaan bahan 

bakar fosil dalam menjawab kebutuhan energi di 

masa mendatang.  

 

4. SIMPULAN 

Kegiatan edukasi mengenai pirolisis ini 

dilakukan dalam upaya meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan siswa SMA Kanisius dalam 

mengurangi sampah plastik demi menjaga 

kelestarian lingkungan dan ekosistem.. Kegiatan 

ini menunjukkan keberhasilan peningkatan 

pengetahuan siswa SMA Kanisius mengenai 

konsep dasar, proses, dan hasil dari teknologi 

pirolisis yaitu sebesar sebesar 81,4 %.  

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan bahwa 

siswa SMA Kanisius dapat menyebarkan  

informasi kepada siswa di sekolah lain dan 

masyarakat sekitar tentang teknologi pirolisis 

sebagai metode daur ulang sampah plastik. 
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